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ABSTRACT 

Since December 2019, the world has faced challenges of the Coronavirus-19 disease (COVID-19). It is a 

severe infectious disease caused by the new coronavirus, SARS-CoV-2. Both the elderly groups and 

individuals with comorbid were most at risk of contracting this disease. They could experience severe 

symptoms and even death. Objective: To examine psychological health problems among the elderly during 

the COVID-19 pandemic. Methods: This study was a review of the literature contained in the database of 

health journals, namely SpringerLink, Science Direct, ProQuest, and Pubmed. Selected papers based on free 

full text, open access, in English, and were published during 2020-2021. Results: They were 13 articles 

included in the review. Eleven (11) studies reported that the COVID-19 pandemic indicated psychological 

among the elderly group, such as increased symptoms of anxiety, depression, and feelings of loneliness. On 

the contrary, 2 studies showed lower anxiety, depression, and loneliness among the elderly, requiring further 

research evidence. Conclusion: The COVID-19 pandemic did psychological impact to the elderly. The 

results did not show uniform results. Therefore, further research is suggested. 
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ABSTRAK 

Pada bulan Desember 2019, dunia menghadapi tantangan menghadapi penyakit Coronavirus-19. Virus yang 

menyebar secara massif ini disebabkan oleh virus corona baru, SARS-CoV-2. Kelompok lanjut usia (lansia) 

dan individu dengan penyakit penyerta menjadi kelompok yang paling berisiko tertular dan dapat mengalami 

gejala berat bahkan hingga kematian. Tujuan: Menelaah masalah kesehatan psikologis pada lansia selama 

pandemi COVID-19. Metode: Metode dalam penulisan artikel ini adalah tinjauan literatur yang terdapat 

dalam database jurnal kesehatan yakni SpringerLink, Science Direct, ProQuest, dan Pubmed. Artikel terpilih 

berdasarkan free full text, open access, berbahasa Inggris, dan terbit tahun 2020-2021. Hasil: Di antara 13 

studi yang disertakan, 11 studi penelitian melaporkan bahwa pandemi COVID-19 berdampak pada keadaan 

psikologis pada kelompok lansia seperti meningkatnya gejala kecemasan, depresi, dan perasaan kesepian. 

Namun hasil dari 2 studi penelitian tersebut menunjukkan tingkat kecemasan, depresi dan kesepian yang 

lebih rendah pada lansia. Kesimpulan: Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak kepada usia muda, tetapi 

juga berdampak secara psikologis kepada lansia. Hasil telaah dampaknya bervariasi. Hal ini menunjukkan 

perlunya bukti penelitian yang lebih lanjut. 

 

Kata Kunci: Lansia, COVID-19; Kesehatan Mental; Dampak Psikologis 

 

1. PENDAHULUAN 

COVID-19 menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia (WHO, 

2020). Selama masa pandemi terdapat langkah-langkah yang diterapkan oleh pemerintah sebagai 

bentuk untuk memperlambat penyebaran virus corona, hal itu mengakibatkan terjadinya perubahan 
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gaya hidup masyarakat dan dianggap sebagai ancaman bagi kesejahteraan fisik dan mental (Bueno-

notivol et al., 2021). 

Temuan epidemiologis paling awal dari pandemi COVID-19 telah memperjelas bahwa 

penyakit ini memiliki dampak yang sangat tinggi terhadap mortalitas dan morbiditas pada orang 

dewasa yang lebih tua (Nikolich-zugich, Knox, & Fain, 2020; Vahia, Jeste, & Reynolds, 2020). 

Meskipun virus yang menyebabkan penyakit Coronavirus 2019 dapat memengaruhi orang-orang 

dari segala usia, lansia sangat rentan terhadap infeksi serius dan kematian (Verity et al., 2020), 

karena penurunan fungsi kekebalan berkaitan dengan usia dan kondisi kesehatan yang tidak seperti 

ketika usia muda (Nikolich-zugich et al., 2020). 

Selama beberapa minggu terakhir, jumlah total pasien dengan COVID-19 dan jumlah 

kematian terkait telah meningkat. Dari kematian yang disebabkan oleh COVID-19, sebagian besar 

adalah orang dewasa yang lebih tua. China memiliki populasi lansia terbesar di dunia. Pada tahun 

2017, terdapat 241 juta lansia (>60 tahun) secara nasional, terhitung 17,3% dari total populasi, di 

antaranya sekitar setengahnya adalah lansia tanpa anak, atau yang anak-anaknya meninggalkan 

rumah dan bekerja di tempat lain) dengan sedikit dukungan sosial (Yang et al., 2020). 

Pandemi ini tidak hanya memberikan tantangan dalam hal kesehatan fisik, tetapi juga 

berdampak pada kesehatan mental individu. Ada yang terkait dengan kebutuhan untuk menjaga 

dari interaksi sosial atau menjaga jarak dan yang dapat menimbulkan risiko stres, kecemasan, 

depresi, kekerasan, dan gangguan kesehatan mental lainnya (González-gonzález, Toledo-

fernández, Romo-parra, Reyes-zamorano, & Betancourt-ocampo, 2020). 

Isolasi sosial berkontribusi terhadap penyakit tidak menular, kematian dini, dan hasil 

kesehatan mental yang buruk termasuk depresi, kecemasan, penurunan kognitif, serta perilaku 

kecanduan seperti penyalahgunaan zat, perjudian, dan praktik seksual berisiko. Pada usia 18-24 

tahun merupakan periode risiko terbesar untuk munculnya gangguan kejiwaan, yang kemungkinan 

akan diperburuk oleh isolasi sosial, terutama pada mereka yang hidup sendiri, mereka yang 

memiliki gangguan kesehatan mental, dan kelompok terpinggirkan termasuk migran, etnis, dan 

minoritas seksual (Armitage & Nellums, 2021). 

Kesehatan mental pada orang dewasa yang lebih tua menjadi perhatian sektor kesehatan dari 

berbagai negara. Dalam laporan WHO (2017) kasus depresi lebih sering ditemukan pada populasi 

orang dewasa yang lebih tua, terutama pada kelompok usia 60-64 tahun. Mengenai kecemasan, 

laporan WHO (2017) juga menjelaskan bahwa prevalensi yang lebih tinggi terjadi pada kelompok 

usia yang lebih tua. Dalam kedua kondisi ini, prevalensi yang lebih tinggi ditemukan pada wanita 

dibandingkan pria (WHO, 2017). 
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Pandemi COVID-19 menimbulkan kekhawatiran, ketakutan, kecemasan, dan gejala depresi, 

serta insomnia. Orang dewasa yang lebih tua dianggap lebih rentan. Kerentanan mereka terkait 

dengan kondisi fisik yang tidak muda lagi sehingga memungkinkan untuk mengalami gangguan 

kesehatan, peningkatan prevalensi kondisi kesehatan kronis dan kecacatan lainnya, penurunan 

kemampuan kognitif, serta potensi adanya kondisi psikososial yang merugikan. Demikian pula, 

pandemi juga mempengaruhi orang tua dalam banyak aspek yang berbeda. Ketakutan tertular virus 

dan ketakutan akan kematian menimpa orang tua, karena seiring bertambahnya usia yang menjadi 

faktor risiko penyakit pemberat karena fungsi sistem kekebalan yang terganggu dan prevalensi 

kondisi risiko COVID-19 yang lebih tinggi, seperti hipertensi, diabetes mellitus, penyakit 

kardiovaskular, dan pernapasan, sekitar 66% orang yang berusia di atas 70 tahun terbukti 

menderita setidaknya satu kondisi medis kronis (Parlapani et al., 2020).  

Secara global, orang tua telah diberi peringatan oleh lembaga kesehatan dan pemerintah 

bahwa mereka berisiko lebih tinggi terkena penyakit yang lebih serius dan mungkin fatal terkait 

dengan COVID-19 (Brooke & Jackson, 2020). Sehingga sebagian besar infeksi yang disebabkan 

oleh COVID-19 menunjukkan sebanyak 30% lansia harus dirawat di rumah sakit dan memerlukan 

perawatan intensif. Kasus COVID-19 paling fatal terjadi pada pasien dengan komorbiditas yang 

sudah ada sebelumnya (González-gonzález et al., 2020).  

Data kematian dari Oxford COVID-19 Evidence Service (25/3/20) menunjukkan risiko 

kematian sebesar 3,6% untuk orang berusia 60-an, meningkat menjadi 8,0% dan 14,8% untuk 

orang berusia 70-an ke atas (Brooke & Jackson, 2020). Rasio kasus fatalitas diperkirakan 1,4% 

untuk orang di bawah usia 60, 4,5% untuk orang di atas 60, sedangkan 13,4 untuk orang di atas 80. 

Selama pandemi, sekitar 95% kematian terkait COVID-19 di Eropa, 80% kasus fatal COVID-19 di 

Amerika Serikat, dan 80% kasus fatal di China melibatkan pasien berusia di atas 60 hingga 65 

tahun. Pada 1 Juni 2020, 76,5% dari 179 kematian terkait COVID-19 di Yunani melibatkan pasien 

di atas usia 65 (Parlapani et al., 2020).  

Rekomendasi global untuk populasi yang lebih tua termasuk isolasi sosial, yang diharuskan 

tinggal di rumah, menghindari kontak dengan orang lain, dalam jangka waktu yang lama dan 

perasaan tidak aman di lingkungan mereka dapat menyebabkan reaksi psikologis negatif seperti 

gejala stress, kesepian dan kebosanan (Brooks et al., 2020). Pembatasan sosial yang diterapkan 

berdampak buruk pada kesehatan mental dan menyebabkan peningkatan jumlah kasus kecemasan 

dan depresi terutama di kalangan orang dewasa yang lebih tua (Dziedzic et al., 2021). Di 

Indonesia, dampak COVID-19 terhadap kesehatan mental pada lansia belum banyak literatur yang 

membahas hal tersebut. Berdasarkan pemaparan diatas tim penulis melakukan tinjauan literatur 

untuk melihat gambaran pengaruh pandemi COVID-19 terhadap kesehatan mental pada lansia. 
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2. METODE PENELITIAN 

Strategi Pencarian 

Pencarian data dilakukan menggunakan situs elektronik sebagai sumber data. Metode 

pencarian artikel menggunakan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta‐ Analyses), dengan mengekstrak penelitian yang berkaitan dengan dampak psikologis yang 

ditimbulkan pada lansia selama pandemi COVID-19. 

 

Seleksi Artikel 

Seleksi artikel menggunakan kata kunci yang mengacu pada logika Boolean ―Elderly OR 

older people AND COVID-19 OR pandemic OR coronavirus AND risk factors OR impact AND 

mental health OR psychological impact‖. Penelusuran artikel melalui database online yaitu 

SpringerLink, Science Direct, ProQuest, dan Pubmed.  

Kriteria Inklusi dan Eksklusi  

Kriteria inklusi artikel yang digunakan dalam studi ini adalah jurnal dari penelitian, 

dilaporkan dalam bahasa inggris, free, full text, open access, dan terbit pada tahun 2020-2021. 

Studi dengan dampak psikologis pada lansia selama pandemi COVID-19.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Rangkuman penelitian gambaran kesehatan mental pada lansia selama 

pandemi COVID-19 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan hasil tinjauan literatur 
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Penulis & Judul Tahun & 

Lokasi 

Desain Penelitian Temuan 

(Pue et al., 2021) 2021 

Belgia 

Kuantitatif deskriptif 

menggunakan uji 

Pearson Correlation  

Pandemi COVID-19 berdampak parah pada 

kesehatan mental orang dewasa yang lebih 

tua. Responden melaporkan mengalami 

penurunan yang signifikan dalam tingkat 

aktivitas, kualitas tidur, dan kesejahteraan 

selama pandemi COVID‑19.  

(Guner, Erdogan, & 

Demir, 2021) 

2021 

Turki 

Cross Sectional Lansia yang mengalami kecemasan kematian 

akibat kesepian selama masa pandemi 

COVID-19 berada pada tingkat sedang. 

Usia, status perkawinan, status pendidikan, 

tinggal bersama kerabat di rumah, penyakit 

kronis berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan perasaan kesepian dan 

kecemasan kematian pada lansia. Penelitian 

ini memberikan gambaran bahwa kecemasan 

kematian dapat dikurangi dengan 

menghilangkan rasa kesepian. 

(Kivi, Hansson, & 

Bjälkebring, 2021)  

2021 

Swedia 

Longitudinal Study Selama pandemi COVID-19, sebesar 44,9% 

lansia di Swedia khawatir tentang kesehatan 

dan 25,1% tentang keuangan. Untuk 

kesejahteraan lansia cenderung stabil. 

Mereka lebih khawatir tentang dampak 

kesehatan dan keuangan dari COVID-19 

(Dziedzic et al., 

2021)  

2021 

Poland 

Cross Sectional Satu dari lima partisipan mengalami 

kecemasan dan gejala depresi. Dua dari tiga 

peserta mengalami rasa kesepian. Individu 

yang menunjukkan tingkat kesepian yang 

lebih tinggi memiliki tingkat keparahan 

gejala depresi dan iritabilitas yang lebih 

tinggi.  

(Tilburg, Steinmetz, 2021 Cross Sectional Kesepian diantara orang dewasa tua Belanda 
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Stolte, Roest, & 

Vries, 2021) 

Netherland meningkat setelah penerapan langkah-

langkah untuk menjaga jarak, sementara 

kesehatan mental hampir tidak 

berubah/cenderung stabil. Kekhawatiran 

tentang pandemi dan penurunan kepercayaan 

pada institusi sosial dikaitkan dengan 

meningkatnya masalah kesehatan mental dan 

terutama kesepian emosional. 

(Das, Arun, Rohilla, 

Parashar, & Roy, 

2021)  

2021 

India 

A Pilot Study Lansia menunjukkan tingkat kecemasan dan 

depresi yang lebih rendah yang mungkin 

disebabkan oleh ketahanan yang lebih tinggi 

dan dukungan keluarga yang baik.  

(Wong et al., 2021) 

  

2021 

Hong Kong 

Cross-sectional Penggunaan media sosial pada lansia sebagai 

sumber utama untuk mencari informasi 

terkait COVID-19 dapat menyebabkan lebih 

banyak mengalami gejala kecemasan dan 

kepercayaan sosial yang rendah terhadap 

informasi COVID-19 

(Bailey et al., 2021)  2021 

Irlandia 

Cross Sectional Hampir 40% subyek melaporkan bahwa 

kesehatan mental mereka 'lebih buruk' atau 

'jauh lebih buruk' saat masa pandemi, 

sementara lebih dari 40% mengalami 

penurunan kesehatan fisik, hampir 70% 

jarang melakukan aktivitas seperti olahraga 

atau tidak berolahraga sama sekali, lebih dari 

57% subyek merasa kesepian dengan 1 dari 

8 (19/150) kesepian 'sangat sering', dan 

setengah dari peserta (75/150) melaporkan 

penurunan kualitas hidup. 

(Richter & 

Heidinger, 2021)  

2021 

Eropa 

Cross Sectional Terdapat risiko yang lebih tinggi untuk 

beban psikologis seiring meningkatnya 

keparahan COVID-19 di lingkungan sosial. 

Beberapa faktor (sosial, keuangan, 
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kesehatan, dan sosiodemografi) telah 

mempengaruhi secara signifikan kondisi 

psikologis individu selama satu tahun 

terakhir. 

 

(Luchetti et al., 

2020)  

2020 

Amerika 

Cross Sectional Lansia melaporkan lebih sedikit kesepian 

secara keseluruhan dibandingkan dengan 

kelompok usia yang lebih muda tetapi 

mengalami peningkatan kesepian selama 

fase akut pandemi. Individu yang tinggal 

sendiri dan mereka yang memiliki 

setidaknya satu kondisi kronis dilaporkan 

merasa lebih kesepian. 

(Gustavsson & 

Beckman, 2020)  

2020 

Swedia 

Cross-sectional Sebagian besar lansia tinggal di rumah 

sepanjang waktu. Lansia mengalami 

penurunan kesehatan mental seperti tertekan, 

gangguan tidur dan isolasi di rumah 

membuat keadaan mereka buruk. 

(Bueno-notivol et al., 

2021)  

2020 

Spanyol 

Cross Sectional  Lansia menunjukkan lebih sedikit tekanan 

emosional, tidak ada perbedaan antara pria 

dan wanita. 

(Hamm et al., 2020)  2020 

New York 

Mixed-Methods 

Study 

Sebagian besar orang dewasa yang lebih tua 

dengan riwayat MDD sebelumnya 

menunjukkan ketahanan dalam 2 bulan 

pertama pandemi COVID-19 tetapi memiliki 

kekhawatiran tentang masa depan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pencarian akhir artikel yang akan ditinjau dengan pedoman PRISMA, 

diperoleh 13 artikel yang dinilai memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, serta relevan dengan topik 

studi ini yaitu dampak pandemi COVID-19 pada lansia. Menurut studi literatur yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. secara umum pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap lansia sebagai 

kelompok rentan, 11 studi penelitian melaporkan pandemi COVID-19 berdampak negatif pada 

keadaan psikologis pada kelompok lansia seperti meningkatnya gejala kecemasan, depresi dan 

perasaan kesepian. Namun 2 studi penelitian menunjukkan tingkat kecemasan, depresi dan 

kesepian yang lebih rendah pada lansia. 

Penuaan datang dengan berbagai kerentanan psikologis, sosial dan lingkungan. Kemudian 

risiko diskriminasi dalam perawatan pasien COVID-19 karena kekurangan peralatan medis selama 

pandemi mungkin lebih besar untuk orang dewasa yang lebih tua. Pada pandemi COVID-19 

gelombang pertama, pasien yang lebih muda diprioritaskan daripada yang lebih tua terutama di 

negara-negara yang memiliki banyak kasus COVID-19 dan kekurangan bed untuk rawat inap 

(Parlapani, Holeva, Aliki, Stergios, & Ioannis, 2021). 

COVID‑19 sangat merugikan bagi orang dewasa yang lebih tua. Di Belgia pada akhir 

Agustus,  sebanyak 93% kematian akibat COVID-19 dialami oleh kelompok usia 65 tahun atau 

lebih. Hal ini menimbulkan kekhawatiran tentang kesehatan mental mereka sebagai kelompok 

rentan. Peserta melaporkan penurunan yang signifikan dalam tingkat aktivitas, kualitas tidur, dan 

kesejahteraan selama pandemi COVID‑19. Depresi sangat terkait dengan penurunan tingkat 

aktivitas, kualitas tidur, kesejahteraan dan fungsi kognitif yang dilaporkan. Studi kami 

menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 berdampak parah pada kesehatan mental orang dewasa 

yang lebih tua. Ini menyiratkan bahwa kelompok berisiko ini memerlukan perhatian pemerintah 

dan pelayanan kesehatan (Pue et al., 2021). 

Studi penelitian Das et al., (2021) menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental pada 

lansia masing-masing hanya sebesar kecemasan (8,7%) dan depresi (15,2%). Lansia menunjukkan 

tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah, hal ini dapat disebabkan oleh ketahanan yang 

lebih tinggi karena dukungan keluarga yang baik. Tingkat kecemasan yang lebih rendah juga dapat 

dijelaskan melalui faktor protektif seperti dukungan pengasuh (83,7%), sudah menikah (90,2%) 

dan jenjang pendidikan sarjana (66,3%). Studi lain juga mengatakan bahwa orang dewasa yang 

lebih tua mungkin mengekspresikan kecemasan terhadap COVID-19, disebabkan oleh berita di 

media massa yang menunjukkan peningkatan jumlah kasus kematian pada lansia yang diakibatkan 

COVID-19. Namun gejala kecemasan menurun seiring bertambahnya usia. Selain itu, tidak ada 
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bukti bahwa orang dewasa yang lebih tua (71-80 tahun) menunjukkan gejala psikologis yang lebih 

buruk selama pandemi dibandingkan dengan orang dewasa yang lebih muda  (Parlapani et al., 

2021).  

Lansia yang menghadapi masalah kesehatan, sering mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan pribadi, khawatir tentang masa depan, perasaan kesepian yang intens, ketidakpastian 

dan kecemasan, yang merupakan konsekuensi psikologis dari isolasi sosial selama pandemik 

(Guner et al., 2021). Studi Dziedzic menunjukkan orang berusia 60 tahun atau lebih mengalami 

kesepian yang lebih tinggi dan berisiko mengalami kecemasan dan depresi. Dua dari tiga peserta 

mengalami tingkat kesepian sedang. Kesepian orang tua dewasa yang lebih tua lebih tinggi pada 

individu lajang (40,72%) dan orang yang tinggal sendiri (42,29%). Peningkatan kesepian juga 

disertai dengan peningkatan tingkat kecemasan dan gejala depresi (Dziedzic et al., 2021).  

Selama pandemi, antara 21 Maret-10 Mei 2020, sebanyak 51% lansia mengalami kesepian. 

Studi Van Tilburg juga menunjukkan kesepian meningkat pada lansia yang memiliki sedikit kontak 

dengan anak dan cucu, pengangguran, berkurangnya aktivitas di luar rumah dan tidak adanya 

dukungan keluarga (Tilburg et al., 2021). Sejalan dengan studi Emerson, tingkat kesepian yang 

lebih tinggi ditemukan pada lansia dengan kesehatan yang buruk, status ekonomi rendah dan 

perceraian. Menurut Emerson, sekitar 43% responden berusia 60+ tahun melaporkan kesepian 

selama pandemi COVID-19, sekitar 30,9% individu menyatakan mereka lebih kesepian daripada 

sebelum pandemi dan hanya 3,5% yang menilai kesepian mereka lebih rendah dari sebelumnya. 

Kesepian tertinggi terjadi pada orang yang tinggal sendiri (54,9%) (Emerson, 2020). 

Selama pandemi COVID-19, sebesar 44,9% lansia di Swedia khawatir tentang kesehatan 

dan 25,1% tentang keuangan, namun untuk kesejahteraan lansia cenderung stabil. Mereka lebih 

khawatir tentang dampak kesehatan dan keuangan dari COVID-19 (Kivi et al., 2021). Bukti 

sebelumnya menunjukkan bahwa ada komorbiditas antara depresi dan beberapa penyakit kronis 

seperti diabetes, hipertensi, masalah kardiovaskular. Dalam hal ini menjelaskan bahwa kadar 

glukosa yang tinggi dapat meningkatkan kadar neurotransmitter otak yang terkait dengan 

peningkatan risiko depresi (González-gonzález et al., 2020). Lansia dengan gangguan psikiatri 

dapat menunjukkan keadaan inflamasi yang persisten, karakteristik penuaan imunologis usia 

tersebut, tetapi gangguan tersebut dapat menonjolkan hal itu. Isolasi sosial masih merupakan cara 

paling aman untuk menghindari kontaminasi. Namun, orang tua yang terisolasi mungkin memiliki 

atau memperburuk kondisi kesehatan mental karena isolasi dan masalah kesehatan (Grolli et al., 

2021).  
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Penggunaan media sosial di kalangan lansia juga dapat menyebabkan gejala kecemasan. 

Sosial media dapat menyebarkan informasi yang tidak tervalidasi sehingga dapat menyebabkan 

ketakutan berlebihan pada lansia mengenai risiko tertular COVID-19 (Pennycook, Mcphetres, 

Zhang, Lu, & Rand, 2020).  Usia yang lebih tua lebih sedikit menghabiskan waktunya dengan 

komunitas. Lansia kurang kritis dalam menerima informasi COVID-19 dibanding usia yang lebih 

muda dan bergabung dengan komunitas (Wong et al., 2021). Pada sisi lain, lansia yang pasif 

menggunakan media sosial menunjukkan kecemasan yang meningkat dikarenakan tidak dapat 

berinteraksi dengan keluarga dan kerabat mereka akibat social distancing selama pandemic 

COVID-19 (Ni et al., 2020).  

Pandemi COVID-19 mengingatkan lansia pada kelompok rentan harus diperkuat dan 

didukung terhadap emosi seperti kesepian, isolasi sosial, kekhawatiran karena sendirian, dan 

kecemasan kematian. Dalam hal ini, meningkatkan tingkat keterampilan individu lansia, 

meningkatkan penggunaan teknologi dan memperluas jaringan komunikasi mereka sangat penting 

untuk mencegah mereka merasa kesepian. Untuk itu, sangat penting untuk mengobrol dengan 

lansia, berkonsultasi tentang masalah kesehatan, melakukan video call dengan kerabat agar mereka 

tidak merasa sendirian. Selain itu, lansia yang dianggap membutuhkan, harus didukung dengan 

terapi perilaku kognitif yang bertujuan untuk mengurangi kesepian (Guner et al., 2021). Lansia 

juga disarankan untuk menghabiskan lebih banyak waktu untuk kegiatan relaksasi selama COVID-

19 seperti peregangan, yoga, berjalan di dalam ruangan, mengurangi untuk mendengarkan berita 

yang menakutkan dan tetap mematuhi protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah (Das et al., 

2021). 

 

4. KESIMPULAN 

Pandemi COVID-19 mengingatkan lansia pada kelompok rentan harus diperkuat dan 

didukung dari segi emosi seperti kesepian, isolasi sosial, kekhawatiran karena sendirian, dan 

kecemasan. Dalam pandemi COVID-19, orang berusia 60 tahun atau lebih yang menunjukkan 

kesepian yang lebih tinggi juga memiliki risiko kecemasan dan depresi. Orang dewasa yang lebih 

tua dianggap lebih rentan. Kerentanan mereka terkait dengan kondisi fisik yang tidak muda lagi 

sehingga memungkinkan untuk mengalami gangguan kesehatan, peningkatan prevalensi kondisi 

kesehatan kronis dan kecacatan lainnya, penurunan kemampuan kognitif, serta potensi adanya 

kondisi psikososial yang merugikan. Pembatasan sosial yang diterapkan berdampak buruk pada 

kesehatan mental dan menyebabkan peningkatan jumlah kasus kecemasan dan depresi terutama di 

kalangan orang dewasa yang lebih tua.  
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Bukti yang disajikan bertujuan untuk perencanaan dan pengembangan strategi perawatan 

kesehatan untuk memberikan perhatian pada kesehatan mental pada kelompok lansia. Perlu adanya 

perencanaan dan pengembangan strategi perawatan kesehatan mental untuk memberikan perhatian 

pada kelompok lansia seperti pengoptimalan kegiatan konseling melalui virtual, pendampingan 

lansia berbasis komunitas dan memberikan edukasi seperti menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS). Kepada keluarga yang memiliki lansia, sebaiknya berperan penuh dalam upaya 

perawatan lansia sehingga akan memberikan dampak baik kepada lansia karena merasa 

diperhatikan dan mendapatkan kasih sayang. 
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